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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
minat investasi individu di pasar modal saham di tengah pandemi COVID-19.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah persepsi risiko, financial literacy, dan
return investasi dan minat investasi sebagai variabel terikat. Populasi dari
penelitian ini adalah masyarakat DKI Jakarta. Teknik pengumpulan sampel
menggunakan purposive sampling dengan menetapkan kriteria. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Jumlah responden
dalam penelitian ini sebanyak 125 orang. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social Science). Uji
Instrumen penelitian dilakukan dengan uji reliabilitas dan uji validitas. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda. Uji prasyarat analisis regresi linier berganda dilakukan uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas data, uji linieritas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa
secara parsial persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat investasi individu
di pasar modal saham di tengah pandemi COVID-19. Sedangkan, variabel
financial literacy dan return investasi masing-masing punya pengaruh positif
terhadap minat investasi individu di pasar modal saham di tengah pandemi
COVID-19. Secara simultan variabel persepsi risiko, financial literacy, dan return
investasi berpengaruh terhadap minat investasi individu di pasar modal saham di
tengah pandemi COVID-19. Hubungan antara variabel secara parsial dibuktikan
dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,272, 0,0385 dan 0,01 untuk tiap-tiap
variabel persepsi risiko, financial literacy dan return investasi terhadap minat
investasi secara parsial. Pengaruh variabel secara bersama-sama terhadap minat
investasi dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,000

Kata Kunci : Persepsi Risiko; Financial Literacy; Return Investasi; Minat
Investasi Individu;

Abstract

The purpose of this research is to know the factors that affect the interest of
individual investment in the stock market amid the COVID-19 pandemic. The
dependent variable used in this research is investment interest and the
independent variables used are risk perceived, financial literacy, and investment
return. The research population is the society of DKI Jakarta with purposive
sampling using to set criteria to determine the sample. Data from respondents was
collected by using a questionnaire. The sample size in this research is 125.
Statistical Package for the Social Science Program (SPSS) was used to analyze
data. The data analyzing method used is multiple regression analysis. The
precondition test used in this research are the research instrument and classical
assumption test. Instrument research test consists of validity and reliability test.
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Classical assumption test consists of normality, linearity, multicollinearity, and
heteroskedasticity test. The result in this research shows that perceived risk
doesn’t affect the interest of individual investment in the stock market during
COVID-19 pandemic. Unlike, financial literacy and return investment partially
affect the interest of individual investment in the stock market during the COVID-
19 pandemic. Simultaneously, perceived risk, financial literacy, and return
investment affect the interest of individual investment in the stock market during
the COVID-19 pandemic. The relation amongs variabels proven by significant
result of each independent variabels which are 0,0272, 0,0385 and 0,01 for
perceived risk, financial literacy and return investment over investment interest
partially. The result for simultanous test of independent variabel over dependent
variabel is 0,000.

Key Words: Perceived Risk; Financial Literacy; Investment Return; Interest Of
Individual Investment;

Pendahuluan

Investasi didefinisikan sebagai tindakan yang dijalankan demi memperoleh
keuntungan yang diharapkan di masa depan. Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan Nomor 13 yang dikutip dalam (Mudjiyono, 2012), “Investasi adalah suatu
aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan (accretion of wealth)
melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalti, deviden, dan uang sewa), untuk
apresiasi nilai investasi atau manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti
manfaat yang diperoleh melalui hubungan perdagangan”. Pasar modal merupakan
tempat bertemunya investor. Dikutip dari Wikipedia (2020) bahwa pasar modal adalah
tempat dilakukanya penawaran umum surat berharga sebuah perusahaan. Dalam pasar
modal merupakan tempat terjadi kegiatan perdagangan seperti jual beli surat berharga.
Dalam pasar modal berkaitan dengan lembaga-lembaga, profesi-profesi, serta
perusahaan publik yang berkaitan dengan surat berharga.

Minat investasi di Indonesia dari kalangan investor ritel terus bertambah di tengah
ketidakpastian ekonomi yang melanda akibat wabah virus Corona. Dikutip dari website
bisnismuda.id, dilaporkan Bursa Efek Indonesia, bersumber pada catatan Kustodian
Sentral Efek Indonesia per Juli 2020, banyaknya investor di pasar modal mengalami
peningkatan dari tahun 2019 sebesar 22 persen menyentuh angka 3,02 juta investor.
Dari angka tersebut 42 persen merupakan investor dengan jenis investasi saham (Cuan,
2020).

Gambar 1
Jumlah Investor Pasar Modal
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Pada akhir tahun 2020, jumlah investor di pasar modal menyentuh angka
3.871.248. Pertumbuhan jumlah investor di tahun 2020 merupakan kenaikan yang
signifikan apalagi pada tahun 2020 merupakan tahun yang sulit dan penuh dengan
ketidakpastian dalam perekonomian Indonesia yang diakibatkan oleh pandemi COVID-
19. Terjadi peningkatan sebesar 55,83 persen jika dibandingkan dengan tahun 20109.
Jumlah investor pada tahun 2019 adalah sebesar 2.484.354 investor sedangkan di tahun
2020 mencapai 3.871.248. Perbedaan dengan tahun sebelumnya seperti di tahun 2018,
hanya mencapai 1.619.372.

Jika dibandingkan dengan tahun 2019, kenaikan pertumbuhan investor sebanyak
53,41 persen. Investor di tahun 2017 pertumbuhan investor mencapai 1.122.668, jika
dibandingkan dengan tahun 2018, kenaikan pertumbuhan investor di pasar modal hanya
sebesar 44,24 persen. Kenaikan investor di tahun 2020 menjadi kenaikan terbanyak dari
tahun-tahun sebelumnya sebanyak 1.386.894 investor dari tahun 2019. Tahun 2019
hanya mengalami kenaikan sebanyak 864.982 investor dari tahun 2018. Kenaikan
pertumbuhan investor di tahun 2018 hanya sebesar 496.704 dari tahun 2017.

Data Investor saham individu berdasarkan data statistik Otoritas Jasa Keuangan
menunjukan sebaran investor berdasarkan SID (Single Investor Identification) di 34
Provinsi Indonesia terdapat 1.657.639 investor saham individu. DKI Jakarta
memperoleh jumlah yang terbanyak, per Desember 2020 Investor Individu DKI Jakarta
mencapai 343.752 orang, sedangkan provinsi dengan sebaran investor individu paling
sedikit merupakan Sulawesi Barat sebesar 1.195 orang.

Terdapat beberapa penyebab minat investasi di pasar modal diantaranya yakni,
menurut penelitian Saputra (2018) bahwa faktor-faktor seperti manfaat investasi dan
motivasi investasi secara parsial punya pengaruh atas minat investasi. Dengan begitu,
sebagian besar mahasiswa yang menjadi subjek penelitian, cenderung tertarik pada
manfaat dan motivasi dalam berinvestasi. Hubungan antar variabel berpengaruh positif
atas minat investasi di pasar modal.

Penelitian (Pangestika & Rusliati, 2019) menemukan bahwa di pasar modal, minat
mahasiswa untuk melakukan investasi dipengaruhi oleh variabel literasi keuangan
secara signifikan. Hasil penelitian (Yuliati et al., 2020) sampai pada kesimpulan bahwa
di pasar modal, minat investasi dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh faktor
motivasi dan return investasi yang diuji secara parsial. Di sisi lain, pengetahuan
investasi dan modal minimal tidak memiliki pengaruh atas minat investasi. Penelitian
(Hikmah & Rustam, 2020) menyimpulkan bahwa variabel-variabel berikut, seperti
literasi keuangan, motivasi investasi, persepsi risiko dan pengetahuan investasi, secara
parsial punya pengaruh yang positif dan signifikan atas minat berinvestasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
disebutkan adalah fokus penelitian. Penelitian ini berfokus terhadap sejauh mana
variabel minat investasi di pasar modal saham dipengaruhi oleh variabel-variabel
tertentu dengan kondisi ekonomi yang tidak stabil dan penuh dengan ketidakpastiaan
ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi covid 19 yang melanda. Kondisi
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perekonomian di indonesia menjadi fokus dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana
persepsi risiko, financial literacy, return investasi berpengaruh terhadap minat investasi
di tengah pandemi COVID-19 di pasar modal saham. Fokus penelitian ini adalah hal
yang baru dari penelitian-penelitian sebelumnya untuk melihat lebih jauh fenomena-
fenoman yang terjadi tekait minat investasi di pasar modal saham di tengah pandemi
COVID-19.

Jika dilihat dari tingkat risikonya, investasi pada saham lebih berisiko
dibandingkan dengan investasi lain. Seperti yang dikutip dari IndoPremier (2018)
bahwa saham jika dibandingkan dengan produk keuangan atau komoditas lainnya
seperti deposito, reksadana, obligasi, emas, tanah, dan juga forex, keuntungan dari
investasi saham paling menguntungkan. Namun, dengan semakin tingginya tingkat
potensi keuntungan yang diperoleh dari suatu produk investasi maka potensi kerugian
yang dihadapi juga akan semakin tinggi. Risiko yang bisa terjadi dalam investasi saham
diantaranya tidak mendapatkan dividen karena kondisi perusahaan yang merugi, selain
itu ada kemungkinan saham akan mengalami penurunan disebabkan oleh Kinerja
perusahaan yang tidak baik. Kebangkrutan merupakan risiko terbesar untuk investor
saham. Disebabkan, sebagai investor saham, mereka mempunyai hak yang paling akhir
setelah dilakukan likuidasi. Hasil likuidasi perusahaan diprioritaskan untuk membayar
kewajiban seperti membayar pajak, hak gaji dan utang lainnya.

Berdasarkan penjelasan dari Wikipedia (2020) bahwa penyakit coronavirus 2019
(coronavirus disease atau disingkat COVID-19) merupakan penyakit menular. SARS-
CoV-2 yang termasuk bagian dari coronavirus adalah penyebab COVID-19. Penyakit
ini berdampak pada timbulnya pandemi COVID-19 yang masih berlangsung pada saat
penelitian dilakukan. Proses infeksi virus ini terjadi melalui percikan dari saluran
pernafasan. Ketika seseorang batuk atau bersin, percikan atau droplet dihasilkan.
Demam, batuk kering, dan kesulitan bernafas dialami penderita COVID-19. Virus ini
berbahaya dan dampak penyebaran COVID-19 sangat dirasakan.

Dikutip dari REPUBLIKA.CO.ID (2020), dalam masa-masa sulit saat ini menurut
Suryo Utomo, Direktur Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu), pandemi
COVID-19 memiliki tiga implikasi bagi perekonomian Indonesia. Pertama, secara
signifikan mengurangi konsumsi dan daya beli rumah tangga yang merupakan
penopang atas perekonomian Indonesia. Kedua, ketidakpastian jangka panjang akibat
pandemi COVID-19 melemahkan dan menghentikan investasi. Ketiga, perlambatan
ekonomi di seluruh dunia menyebabkan harga komoditas turun, menghentikan ekspor
ke berbagai negara.

Dikutip dari website katadata.co.id bahwa kegiatan pasar modal dalam negeri
mengalami efek langsung dari pandemi COVID-19. Dilihat dari Rata- rata transaksi
harian masing-masing di tahun 2019 dan 2020 adalah berjumlah Rp 9,1 triliun dan Rp
7,64 triliun yang jika dibandingkan berarti mengalami penurunan. Dilihat dari rata-rata
volume harian di tahun 2019 sebesar 14,54 miliar unit saham jika dibandingkan sejak
tahun 2020 rata-rata volume harian hanya sebesar 7,62 miliar unit saham yang berarti
mengalami penurunan. Terlihat bahwa volume dan nilai transaksi tahun 2020 jauh lebih
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kecil dari tahun sebelumnya. Dilihat dari nilai rata-rata frekuensi perdagangan sejak
awal tahun sampai dengan jumat (3/7) adalah sebesar 515.817 kali jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya hanya sebesar 468.804 kali yang berarti rata-rata frekuensi
perdagangan justru meningkat di tengah pandemi COVID-19. (Aldin, 2020).

Persepsi risiko merupakan anggapan ketidakpastian dan anggapan adanya
kerugian dalam melakukan investasi. Anggapan individu terkait risiko dalam investasi
saham cenderung menurunkan minat investasi seseorang dalam melakukan investasi.
Hal ini dikarenakan seseorang mempertimbangkan risiko dalam melakukan investasi
saham. Misalkan anggapan bahwa uang akan hangus jika harga saham anjlok atau turun
yang menyebabkan pada kerugian (Wardani, 2020). Fenomena yang terjadi pada saat ini
adalah meskipun kesulitan dialami di tengah pandemi COVID-19 yang mendatangkan
banyak masalah, masyarakat cenderung menunjukan minat dalam berinvestasi di pasar
modal saham yang bisa dilihat dari pertumbuhan investor dan juga frekuensi rata-rata
perdagangan yang terjadi di tahun 2020.

Disisi lain dalam financial literacy sebaiknya ditingkatkan seiring dengan
pertumbuhan investor di pasar modal. Agar terhindar dari risiko dalam investasi di pasar
modal, peningkatan literasi keuangan perlu dilakukan. Dalam mengambil keputusan,
financial literacy atau literasi keuangan sangat penting. Literasi keuangan merupakan
kemampuan seseorang dalam menilai sebuah informasi keuangan untuk dapat
mengelola keuangan dengan baik. Menurut Lusardi yang dikutip dari (Sanistasya et al.,
2019) bahwa untuk meningkatkan taraf hidup, hal yang harus dimiliki seseorang adalah
literasi keuangan yang mencakup kemampuan dan pengetahuan yang berhubungan
keuangan.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dalam survei yang dilakukan menyebutkan bahwa
tingkat literasi keuangan mengalami peningkatan sebesar 8,33 persen pada 2019. Di
tahun 2016, perolehan indek literasi keuangan adalah 29,7%, naik menjadi 38,03% di
tahun 2019 yang dikutip berdasarkan survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan.
Namun secara spesifik, literasi keuangan yang berhubungan dengan pasar modal
memiliki persentase paling rendah setelah Lembaga Keuangan Mikro yakni sebesar
4,4% pada tahun 2016 dan 4,92% pada tahun 2019 dengan peningkatan sebesar 0,52%,

seperti yang ditunjukan pada grafik berikut
Gambar 2
Persentase Literasi Keuangan Responden Berdasarkan Sektor Jasa Keuangan
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan

Pengambilan keputusan investasi yang baik, dipengaruhi oleh tingkat literasi
keuangan yang tinggi. Literasi keuangan bisa dilihat dari pengetahuan seseorang dalam
melakukan manajemen keuangan. Kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan
meningkatkan minat seseorang dalam berinvestasi, sebaliknya jika seseorang
mempunyai literasi keuangan yang rendah tidak begitu berminat dalam melakukan
investasi (Faidah, 2019).

Fenomena yang terjadi saat ini adalah dengan rendahnya tingkat indek literasi
keuangan masyarakat mengenai pasar modal saham yang diikuti dengan pertumbuhan
investor yang signifikan di pasar modal saham. Dalam investasi, yang paling ditunggu-
tunggu para investor adalah return investasi. Pada umumnya return investasi
merupakan keuntungan yang diharapkan akan didapatkan atas penanaman modal yang
dilakukan investor pada masa lampau. Bentuk return investasi yang diperoleh seseorang
berupa selisih dari hasil penjualan dan pembelian saham atau dividen. Perekonomian
Indonesia di tengah pandemi COVID-19 menyebabkan tingkat keuntungan yang
diperoleh menurun yang bisa dilihat dari IHSG.

Di Bursa Efek Indonesia terdapat Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang
memberikan informasi terkait pergerakan harga. Pergerakan harga yang dimaksud
adalah perubahan harga rata-rata saham gabungan yang terdaftar di BEI. Dalam tulisan
dikutip dalam (Fahri, 2021) bahwa IHSG merupakan indeks pasar saham yang dapat
digunakan dalam pengukuran kinerja saham secara efektif di BEI. Informasi mengenai
pergerakan harga saham gabungan bisa dilihat pada Gambar 3

Gambar 3
Indeks Harga Saham Gabungan

INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN

o | oulredsgmen | e |
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2015 5513280  4,120503 4,553,008 1213 1,459,10078 140695948 5428239 5979.93 5,766.13 22247
2016 5472317 4414126 5206.711 1532 104628430  1B8622864 6518465 791172 7,504.99 264.98
017 635565 5250968 6,355.654 19.99  2,913,296.48 181309524 7497799 12,24053 761805 31503
2018 6669287 5533937 6,154.498 254 298353313 2,047,35454 9350330 1243139 553060 389.97
2019 6547877 5826868 6,200.539 170 3,68011000 223737006 11718224 1502086 913212 478.29
2020 6325406 3,937.632 5979.073 509 2,671,22049 223148325 16650751 1186455 922101 688.05
Januari 6325406 5940.048 5,940.048 571 1BL518.03 140,740.33 998855 25082 6,397.29 45402
Februari 5009607 5451704 5451.704 1348 13063867 131,753.43 837793 673193 6,587.67 41890
Maret 5650136 3337632 4538930 2785 150,427.40 166,163.27 1059558 716371 791250 50455
April 4BLLEZT  4.466.037 4,716.403 2513 16735310 14373325 1152170 7.969.20 6,844.48 548.65
Ml 4753612 4,507.607 4753612 2458 14192503 157,300.87 BE67E0  EETD.3L 983130 554.24
Juni 5070561 4816336 4505392 2213 20375360 189,837.24 1435436 970255 9,039.87 68354
Jul 5140627 4914388 5,149.627 B25 21589182 169,751.64 1478767 994953 771598 67217
Agustus 5371472 5006723 5,238 487 1634 23018036 173,032.49 1383656  12,787.83 951282 788.70
September 5311870 4842756 4870039 2263 25936173 170,977.02 1436743 1178917 777168 651.06
Oktober 5176099 4926734 5128.225 IB59 22958415 161,479.48 1302856 1208127 B,498.02 685.71
Navember 5783335 5105199 5/612.415 1081 42137296 276,503.68 20,764.16 2006538 1316684 988.77
Desember 6165624 5724742 5.979.073 509 53225314 350,210.52 2601732 2801332 1843213 136933

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan

Dari tabel diatas diperoleh informasi bahwa penurunan harga saham gabungan
turun drastis pada bulan Mei 2020 yang mencapai titik terendah pada harga 3.937,632
dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya. Secara rata-rata pertumbuhan keuntungan
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pada tahun 2020 adalah sebesar -5,09% Rata-rata keuntungan yang diperoleh belum
termasuk dividen yang diperoleh. Selain pertumbuhan harga, hal yang lain yang
ditunggu-tunggu oleh para investor adalah dividen. Pada saat kondisi ekonomi yang
belum stabil saat ini ada beberapa reaksi perusahaan dalam pembagian dividen. Dikutip
dalam (Qolbi, 2021) bahwa beberapa perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara)
yang tidak membagikan dividen pada tahun buku 2020. Perusahan yang dimaksud
adalah seperti PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP), PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk (BBTN), PT Perusahaan Gas Negara Thk (PGAS), PT Wijaya Karya
(Persero) Thk (WIKA), PT Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR), PT Waskita Karya
(Persero) Tbhk (WSKT), dan PT Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR). Menurut Kepala
Riset Praus Capital Alfred Nainggolan Dikutip dalam tulisan (Ulfah, 2021) bahwa
kondisi makro dan ketidakpastian likuiditas menjadi pertimbangan beberapa perusahaan
menurunkan DPR (Dividend Payout Ratio) tahun 2020 untuk membantu pendanaan
perusahaan pada tahun 2021. Berbanding dengan perusahaan PT Industri Jamu dan
Farmasi Sido Muncul Tbk. (SIDO) membagikan dividen 100 persen laba bersih
perseroan tahun buku 2020.

Imbal hasil atau return yang dihasilkan dari investasi merupakan tujuan dari
investor. Imbal hasil yang tinggi merupakan keinginan para investor. sehingga imbal
hasil yang tinggi dari investasi menumbuhkan daya tarik individu untuk berminat
melakukan investasi saham. Return yang semakin tinggi diperoleh akan berdampak
pada minat investasi seseorang juga semakin besar (Tandio & Widanaputra, 2016).

Fenomena yang terjadi adalah potensi keuntungan investasi saham di pasar modal
saham yang rendah dibuktikan dengan harga saham gabungan rata-rata yang mengalami
koreksi di tahun 2020 dan juga kebijakan pembagian dividen perusahaan yang
bervariasi dalam menyikapi keadaan ekonomi disebabkan pandemi COVID-19 untuk
menjaga likuiditas di masa yang akan datang. Meskipun begitu pertumbuhan investor di
tahun 2020 tetap menunjukan tren kenaikan jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Penting nya penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana variabel minat investasi individu di
pasar modal saham di pengaruhi oleh variabel-variabel seperti persepsi risiko, financial literacy,
dan return investasi di tengah kondisi pandemi COVID-19. Hal ini tentunya dapat memberikan
pengetahuan-pengetahuan yang baru mengenai minat investasi di pasar modal saham di tengah
pandemi COVID-19 dan sebagai dasar untuk mempertimbangkan banyak aspek dalam
melakukan investasi di pasar modal saham.

Metode Penelitian

Jenis penelitian adalah terkait sebab dan akibat antar variabel. Menurut Malhotra
dikutip dalam (Wibowo, 2019), penelitian kausalitas merupakan penelitian yang
bermaksud untuk menjelaskan relasi sebab dan akibat antar variabel-variabel penelitian.
Variabel persepsi risiko, financial literacy, dan return investasi sebagai variabel
independen dan variabel minat investasi sebagai variabel dependen dalam penelitian ini.
Penelitian dimaksud untuk melihat pengaruh variabel persepsi risiko, financial literacy,
return investasi atas minat investasi individu di pasar modal saham di tengah pandemi
COVID-19 secara parsial dan simultan.
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Media sosial adalah tempat dilakukannya penelitian yang menjadi platform
bertemunya orang-orang untuk berbagi informasi dan berkomunikasi seperti whatsapp,
Telegram dan Facebook dengan penggunaan Google Form untuk membantu dalam
pengumpulan data hasil dari penyebaran kuesioner. Waktu penelitian yang dilakukan
adalah bulan Januari 2021 sampai dengan bulan Mei 2021. Ukuran sampel pada
penelitian ini ditetapkan dengan penggunaan rumus Lemeshow atas populasi yang tidak
diketahui. Dikutip dalam (Asmara D, 2020), berikut merupakan rumus yang digunakan
dalam menetapkan ukuran sampel untuk populasi yang tidak diketahui:

_z'Xp(1—p)
d’f

n
Keterangan:

n - Jumlah sampel

z - skor z pada kepercayaan 93% (1.96)
p - maksimal estimasi vakni sebesar 0,05
d:

alpha sebesar 0,10 atan sampling error sebesar 10%

_ 1,96 x0,5(1—-0,5)
a 0,102

n = 96,04

Atas dasar perhitungan diatas, maka peneliti menetapkan sampel sebesar 125
dalam penelitian ini, berdasarkan pertimbangan waktu dan biaya yang dilakukan selama
penelitian dan juga keadaan pandemi COVID-19 yang masih berlangsung pada saat
peneliti melakukan penelitian. Pada masa pandemi COVID-19 yang mengharuskan
peneliti untuk tetap di rumah untuk menghindari COVID-19, maka proses pengumpulan
data responden menggunakan kuesioner dilakukan dengan cara melakukan penyebaran
kuesioner secara daring di media sosial.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Berikut merupakan gambar mengenai informasi responden dalam penelitian ini
seperti yang ditunjukan pada tabel dibawah.

Gender
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki-laki 73 58.4 58.4 58.4
Perempuan 52 41.6 41.6 100.0
Total 125 100.0 100.0

Sumber: Data diolah peneliti,2021
Tabel 1 Deskripsi responden berdasarkan gender
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Descriptive Statistics

Minim Maxim Std. Varian
N Range um um  Mean Deviation ce

X1 125 14 16 30 25.07 2.370 5.616
X2 125 15 25 40 33.65 2.763 7.633
X3 125 10 20 30 25.78 1.921 3.691
Y 125 8 12 20 17.34 1.454 2.115
Valid N 125
(listwise)

Sumber: Data diolah peneliti, 2021
Tabel 2 Statistik deskriptif

Dari dalam tabel diperoleh informasi bahwa total keseluruhan responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 125 responden dimana diantaranya merupakan 73 laki-
laki dan sisanya sebanyak 52 merupakan perempuan dengan persentase responden laki-
laki adalah sebesar 58,4 persen dan persentase responden perempuan adalah sebesar
41,6 persen dengan akumulasi persentase keseluruhan sebesar 100 persen.

Variabel persepsi risiko (X1) mempunyai 6 pertanyaan dalam instrumen
penelitian. Berdasarkan jawaban dari responden diperoleh sebesar 16 sebagai skor
minimum dan sebesar 30 sebagai skor maksimum dengan range sebesar 14. Dari tabel
diperoleh 25,07 yang merupakan skor rata-rata dalam variabel persepsi risiko dan 2,370
diperoleh sebagai standar deviasi.

Variabel financial literacy (X2) mempunyai 8 pertanyaan dalam instrumen
penelitian berdasarkan jawaban dari responden diperoleh sebesar 25 sebagai skor
minimum dan sebesar 40 sebagai skor maksimum dengan range sebesar 15. Untuk rata-
rata skor dalam variabel financial literacy diperoleh sebesar 33,65 dengan standar
deviasi sebesar 2,763.

Variabel return investasi (Xs3) mempunyai 6 pertanyaan dalam instrumen
penelitian. Berdasarkan jawaban dari responden diperoleh sebesar 20 sebagai skor
minimum dan sebesar 30 sebagai skor maksimum dengan range sebesar 10. Untuk rata-
rata skor dalam variabel return investasi diperoleh sebesar 25,78 dengan standar deviasi
sebesar 1,921.

Variabel minat investasi (Y) mempunyai 4 pertanyaan dalam instrumen
penelitian. Berdasarkan jawaban dari responden diperoleh sebesar 12 sebagai skor
minimum dan sebesar 20 sebagai skor maksimum dengan range sebesar 8. Untuk rata-
rata skor dalam variabel minat investasi diperoleh sebesar 17,34 dengan standar deviasi
sebesar 1,454.
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r r
Variabel Variabel.No Pertanyaan | hitung | tabel | Keterangan
X1.1 0,558 | 0,1478 Valid
X1.2 0,532 | 0,1478 Valid
Persepsi Risiko X1.3 0,649 | 0,1478 Valid
(X1) X1.4 0,658 | 0,1478 | Valid
X1.5 0,399 | 0,1478 Valid
X1.6 0,618 | 0,1478 Valid
X2.7 0,539 | 0,1478 Valid
X2.8 0,563 | 0,1478 Valid
X2.9 0,593 | 0,1478 Valid
Financial Literacy X2.10 0,537 | 0,1478 Valid
(X2) X2.11 0,632 | 0,1478 | Valid
X2.12 0,538 | 0,1478 Valid
X2.13 0,496 | 0,1478 Valid
X2.14 0,492 | 0,1478 Valid
X3.15 0,425 | 0,1478 Valid
X3.16 0,500 | 0,1478 Valid
Return Investasi X3.17 0,589 | 0,1478 Valid
(X3) X3.18 0,634 | 0,1478 |  Valid
X3.19 0,495 | 0,1478 Valid
X3.20 0,500 | 0,1478 Valid
Y.21 0,660 | 0,1478 Valid
. . Y.22 0,522 | 0,1478 Valid
Minat Investasi (YY) Y 23 0.805 | 0,1478 Valid
Y.24 0,761 | 0,1478 Valid

Sumber: Data diolah peneliti,2021

Tabel 3 Hasil uji validitas instrumen penelitian

Variabel Cronbach's Alpha | r tabel Keterangan
Persepsi Risiko (X1) 0,592 0,1478 Reliabel
Financial Literacy (X2) 0,670 0,1478 Reliabel
Return Investasi (X3) 0,474 0,1478 Reliabel
Minat Investasi (Y) 0,633 0,1478 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti,2021

Tabel 4 Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual

N 125
Normal Parameters*®  Mean .0000000

Std. 1.29166855

Deviation
Most Extreme Absolute 071
Differences Positive 071

Negative -.042
Test Statistic 071
Asymp. Sig. (2-tailed) .190°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah peneliti,2021

Tabel 5 Hasil uji normalitas data

Pengambilan keputusan uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan
cara melihat nilai signifikansi yang dihasilkan dari pengujian. Dalam output pengujian
data penelitian melalui SPSS bisa melihat pada bagian Asymp.Sig.(2-tailed). Nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) yang lebih besar dari 0,05 dapat dinyatakan bahwa distribusi data
penelitian adalah normal. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan Asymp.
Sig.(2-tailed) bernilai 0,190 yang artinya data penelitian dengan variabel yang terdiri
dari persepsi risiko (X1), financial literacy (X2), return investasi (X3) dan minat
investasi (YY) berdistribusi normal.

Pada tabel dibawah ini merupakan hasil uji linieritas dimana variabel persepsi
risiko (X1) dan minat investasi (Y) merupakan variabel independen dan variabel
dependen. Pengujian dengan menggunakan software SPSS 24 menunjukan bahwa
sig.Linearity sebesar 0,001. Penarikan kesimpulan bahwa variabel persepsi risiko
memiliki hubungan yang linier dengan variabel minat investasi karena sig.Linearity
sebesar 0,001 < 0,05.
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 92.600 12 7.717 5.096  .000
X1  Groups Linearity 16.106 1  16.106 10.636  .001
Deviation from 76.494 11 6.954 4.592 .000
Linearity
Within Groups 169.608 112 1.514
Total 262.208 124

Sumber: Data diolah peneliti,2021
Tabel 6 Hasil uji linieritas persepsi risiko (X1) dan minat investasi (Y)

Pada tabel dibawah ini merupakan hasil uji linieritas dimana variabel persepsi
risiko (X2) dan minat investasi (Y) merupakan variabel independen dan variabel
dependen. Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS 24
menunjukan bahwa sig.Linearity sebesar 0,000. Penarikan kesimpulan bahwa variabel
financial literacy memiliki hubungan yang linier dengan variabel minat investasi karena

sig.Linearity sebesar 0,000 < 0,05.

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 68.301 14 4879 2768  .002
X2 Groups Linearity 36.212 1 36.212 20543  .000
Deviation from 32.089 13 2.468 1.400 A71
Linearity
Within Groups 193.907 110 1.763
Total 262.208 124

Sumber: Data diolah peneliti,2021
Tabel 7 Hasil uji linieritas financial literacy (X2) dan minat investasi (Y)

Pada tabel dibawah ini merupakan hasil uji linieritas dimana variabel return
investasi (X3) dan minat investasi (Y) merupakan variabel indepenen dan variabel
dependen. Pengujian yang dilakukan menggunakan software SPSS 24 menunjukan
bahwa sig.Linearity sebesar 0,000. Penarikan kesimpulan bahwa variabel return
investasi memiliki hubungan yang linier dengan variabel minat investasi karena
sig.Linearity sebesar 0,000 < 0,05.
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 76.442 10 7.644 4691  .000
X3 Groups | jnearity 47.616 1 47616 2922  .000
1
Deviation from 28.826 9 3.203 1.966  .050
Linearity
Within Groups 185.766 114 1.630
Total 262.208 124

Sumber: Data diolah peneliti,2021
Tabel 8 Hasil uji linieritas return investasi (X3) dan minat investasi (Y)

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat keberadaan hubungan yang kuat
antar variabel bebas. Dalam mengambil keputusan pada uji multikolinieritas dilakukan
dengan melihat nilai VIF atau tolerence yang dapat ditemukan pada tabel hasil
pengujian yang dihasilkan dari program SPSS. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 atau
nilai tolerance lebih kecil dari 0,10, maka di dalam penelitian terdapat permasalahan
multikolinearitas dimana terdapat hubungan yang kuat antar variabel bebas, dan
sebaliknya.

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta 7.336 1.797 4.081 .000
nt)
X1 034 .056 .055 .609 544 789  1.267
X2 .094 .053 180 1.782 077 643  1.556
X3 232 .075 306 3.109 .002 672 1.489

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah peneliti,2021

Tabel 9 Hasil uji multikolinearitas
Variabel persepsi risiko (X1) dalam tabel hasil uji, collinearity statistic diperoleh
nilai VIF sebesar 1.267 < 10 dan Tolerance sebesar 0.789 > 0,10. Variabel financial
literacy (X2) dalam tabel hasil uji, collinearity statistic diperoleh VIF sebesar 1.556 <
10 dan Tolerance sebesar 0.643 > 0,10.
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Variabel return investasi (X3) dalam tabel hasil uji, collinearity statistic diperoleh
VIF sebesar 1.489 < 10 dan Tolerance sebesar 0.672 > 0,10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan tidak terdapat permasalahan multikolinearitas dari ketiga variabel
independen yang telah diuji.

Terjadinya permasalahan heteroskedastisitas pada model regresi dapat diketahui
dengan cara melihat tabel coefficients hasil uji program SPSS. Jika dalam tabel
menunjukan nilai Sig. lebih besar dari 0,05 dapat ditarik kesimpulan bahwa di dalam
model regresi tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas dan sebaliknya.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.663 1.130 1.471 144
X1 -.041 .035 -.120 -1.177 241
X2 .003 .033 .010 .093 926
X3 .010 047 024 219 827

a. Dependent Variable: ABS_RESIDUAL
Sumber: Data diolah peneliti,2021

Tabel 10 Hasil uji heteroskedastisitas

Diperoleh nilai signifikansi untuk variabel persepsi risiko (X1) sebesar 0,241 yang
berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Diperoleh nilai signifikansi untuk variabel
financial literacy (X2) sebesar 0,926 yang berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Diperoleh nilai signifikansi untuk variabel variabel return investasi (X3) sebesar 0,827
yang berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dari hasil yang dipaparkan di atas
dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Dari hasil uji dapat diketahui apakah variabel-variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen. Dalam penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan
cara melihat nilai sig.pada tabel hasil coefficients. Jika diperoleh hasil nilai sig. lebih
kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Dari hasil output pengujian menggunakan
program SPSS, nilai sig. yang diperoleh dibagi 2 untuk melihat arah sebuah penelitian
one-tailed (REGRESSION ANALYSIS;SPSS ANNOTATED OUTPUT, n.d.)
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.336 1.797 4.081 .000
X1 .034 .056 .055 .609 544
X2 .094 .053 180 1.782 077
X3 232 075 .306 3.109 .002

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah peneliti, 2021

Tabel 11 Hasil uji T

Variabel persepsi risiko (X1), dari tabel coefficients, hasil uji menggunakan SPSS
24 diperoleh bahwa nilai signifikan sebesar 0,544 dibagi 2 yang hasilnya menjadi 0,272
< 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel persepsi risiko (X1) tidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel minat investasi (Y1). Variabel financial literacy (X2), dari
tabel coefficients, hasil uji menggunakan SPSS 24 diperoleh bahwa nilai signifikan
sebesar 0,077 dibagi 2 yang hasilnya sebesar 0,0385 < 0,05. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel financial literacy (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap variabel
minat investasi (Y1). Variabel return investasi (X3), dari tabel coefficients, hasil uji
menggunakan SPSS 24 diperoleh bahwa nilai signifikan sebesar 0,002 dibagi 2 yang
hasilnya sebesar 0,001 < 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
positif terhadap variabel return investasi (X3) terhadap minat investasi (Y1).

Penarikan kesimpulan dalam pengujian hipotesis dengan uji F dilakukan dengan
melihat nilai signifikansi dalam tabel ANOVA. Jika diperoleh hasil nilai signifikansi <
0,05 dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat. Hasil uji yang dilakukan dengan SPSS 23 ditunjukan pada
tabel berikut:

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 55.325 3 18.442  10.786 .000°
Residual 206.883 121 1.710
Total 262.208 124

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber: Data diolah peneliti,2021
Tabel 12 Hasil uji F
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Dapat dijabarkan dari tabel hasil uji F dari pengolahan data penelitian
menggunakan program SPSS 23, nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,000.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel persepsi risiko (X1), financial literacy (X2),
dan return investasi (X3) secara bersama-sama punya pengaruh terhadap variabel minat
investasi (Y).

Tujuan dari koefisien determinasi (R?) adalah untuk melihat persentase
keragaman variabel bebas dalam menerangkan variabel dependen dalam model. Dalam
hasil uji yang yang diperoleh untuk mengetahui koefisien determinasi dapat melihat di
tabel Model Summary. Diperoleh R squared dalam hasil uji SPSS 23 sebesar 0,211.
Artinya, pengaruh secara simultan variabel independen atas variabel dependen dalam
penelitian ini adalah sebesar 21,1 persen dan sisanya sebesar 78,9 persen dipengaruhi
oleh faktor lainnya.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4592 211 191 1.308
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber: Data diolah peneliti,2021

Tabel 13 Hasil analisis koefisien determinasi regresi

B. Pembahasan

Penelitian bermaksud untuk memahami hubungan variabel persepsi risiko,
financial literacy, dan return investasi di tengah pandemi COVID-19 atas minat
investasi individu di pasar modal saham.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa secara parsial di tengah pandemi
COVID-19, persepsi risiko tidak memiliki pengaruh secara signifikan atas minat
investasi saham individu di pasar modal. Fluktuasi harga saham dan rendahnya tingkat
return investasi yang diterima maupun kerugian atas investasi saham yang dilakukan
dapat dipicu oleh ketidakpastian ekonomi. Bagi masyarakat DKI yang mempunyai
penghasilan diatas UMP tidak berpengaruh atas minat investasi saham di pasar modal
pada saat pandemi COVID-19 berlangsung. Hubungan antara variabel pada penelitian
ini tidak dapat dibuktikan dimana variabel persepsi risiko yang merupakan variabel
bebas dan yang menjadi variabel terikatnya adalah minat investasi individu di pasar
modal saham.

Responden dalam penelitian sadar bahwa terdapat risiko dalam melakukan
investasi saham. Misalkan bahwa menyadari adanya ketidakpastian ekonomi yang dapat
memicu rendahnya imbal balik investasi yang disebabkan fluktuasi harga saham yang
tinggi yang berdampak pada kerugian secara finansial yang dibuktikan dengan nilai
rata-rata untuk variabel persepsi risiko adalah sebesar 25,07 yang mana masing-masing
sebesar 30 dan 6 merupakan skor maksimum dan minimum yang dapat dicapai. Dapat
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disimpulkan bahwa dalam hal ini responden mengabaikan risiko dalam investasi saham
dengan tingginya minat investasi saham di tengah pandemi COVID-19 di pasar modal.
Responden dalam penelitian ini bisa dikategorikan sebagai individu yang suka dengan
risiko (risk seeker) dimana saat dihadapkan dengan sebuah risiko dalam berinvestasi
individu tipe ini punya sifat yang agresif dan cenderung menduga-duga dalam
mengambil keputusan. Penelitian ini dan penelitian (Setyowati et al., 2020) tidak
sejalan. Dalam penelitian Setyowati menyatakan bahwa persepsi risiko punya pengaruh
yang signifikan atas minat investasi.

Penelitian ini dengan dengan penelitian (Trisnatio, 2017) juga tidak sejalan
dimana Trisnatio dalam penelitiannya menyatakan bahwa semakin tinggi anggapan
terhadap risiko akan menurunkan minat investasi. Berbeda dengan penelitian dilakukan
oleh (Tandio & Widanaputra, 2016) yang sejalan dengan penelitian ini yang
menyatakan bahwa persepsi risiko tidak punya pengaruh secara signifikan atas minat
investasi yang disebabkan karena responden yang telah abai terhadap faktor risiko yang
penting untuk dipertimbangkan pada saat melakukan investasi di pasar modal saham.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa financial literacy
mempunyai pengaruh positif atas minat investasi individu di tengah pandemi COVID-
19 di pasar modal saham. Di DKI Jakarta, orang-orang yang sudah bekerja dan
berpenghasilan diatas UMP, mempunyai minat investasi saham di tengah pandemi
COVID-19 di pasar modal. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalam
memahami informasi keuangan sebuah perusahaan. Tidak hanya mengenai informasi
internal perusahaan, kemampuan dalam menganalisis faktor eksternal perusahaan juga
penting untuk menganalisis risiko dalam melakukan investasi. Dari dalam perusahaan
seseorang dapat melihat mengenai kinerja perusahaan untuk menghasilkan profit bagi
para pemegang saham. Kemampuan analisis seseorang atas laporan keuangan
perusahaan dapat memberikan gambaran apakah sebuah perusahaan mempunyai
keuangan yang sehat dan memiliki performa yang baik dalam menghasilkan
keuntungan.

Kemampuan yang semakin baik dalam memahami kondisi keuangan perusahaan
atau ekonomi negara, meningkatkan kepercayaan atau keyakinan seseorang dalam
mengambil keputusan investasi. Keyakinan yang diperoleh bersumber dari pemahaman
mengenai informasi keuangan yang dapat meminimalisir risiko dalam melakukan
investasi. Sehingga minat dalam berinvestasi juga semakin meningkat. Dikutip dalam
(Parulian & Aminnudin, 2020) juga menegaskan bahwa atas modal pemahaman calon
investor terhadap informasi seperti risiko dan pengembalian menjadi suatu modal awal
seorang calon investor sebelum melakukan investasi saham. Seperti halnya risiko yang
disebabkan oleh perubahan harga saham yang berubah-ubah, dapat dimengerti oleh
calon investor itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh (Hikmah & Rustam, 2020) sejalan dengan
penelitian ini dimana dalam penelitian Hikmah dan Rustam menyatakan bahwa literasi
keuangan punya pengaruh positif dan signifikan atas minat investasi secara langsung.
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Artinya kemampuan seseorang dalam memahami informasi keuangan meningkatkan
minat dalam melakukan investasi saham di pasar modal di tengah pandemi COVID-19.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa return investasi
mempunyai pengaruh yang positif atas minat investasi saham individu di tengah
pandemi COVID-19 di pasar modal. Di provinsi DKI Jakarta, orang-orang yang
berpenghasilan diatas UMP, mempunyai minat investasi saham di tengah pandemi
COVID-19 di pasar modal yang dipengaruhi oleh faktor return investasi. Optimisme
atau harapan orang-orang yang bekerja dan berpenghasilan diatas UMP masih tinggi
atas tingkat pengembalian dalam melakukan investasi saham di tengah pandemi
COVID-19 di pasar modal saham pada masa yang akan datang sehingga di pasar modal
terjadi peningkatan minat investasi saham.

Responden dalam hal ini sadar bahwa risiko atas investasi saham sudah sesuai
dengan tingkat keuntungan yang akan didapatkan dan mempertimbangkan bahwa
investasi saham di pasar masih menarik dimana risiko yang semakin tinggi akan
memberikan hasil yang tinggi pula dari pengembalian (return) investasi yang dilakukan.
Dari segi tingkat keuntungan, jika dibandingkan dengan produk investasi lain seperti
obligasi atau deposito, investasi saham memberikan keuntungan yang menarik dan
kompetitif. Penelitian (Tandio & Widanaputra, 2016) mendukung penelitian ini yang
dalam penelitian Tandio & Widanaputra menyatakan bahwa return punya pengaruh
secara signifikan atas minat investasi. Semakin besar kemungkinan return yang diterima
akan meningkatkan minat investasi. Sebaliknya jika kemungkinan return yang diterima
semakin kecil berdampak pada semakin kecilnya minat investasi. Penelitian yang
dilakukan oleh (Deviyanti et al., 2018) sejalan dengan penelitian ini dimana dalam
penelitian Deviyanti et al., membuat pernyataan bahwa persepsi return punya pengaruh
positif dan signifikan atas minat mahasiswa dalam hal investasi saham di pasar modal.

Hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukan bahwa persepsi risiko,
financial literacy, dan return investasi punya pengaruh atas minat investasi individu di
pasar modal saham di tengah pandemi COVID-19. Persepsi risiko merupakan anggapan
ketidakpastian dalam melakukan sebuah tindakan. Secara bersama-sama dengan
variabel financial literacy dan return investasi punya pengaruh terhadap minat investasi.
Persepsi risiko menjadi sebuah pertimbangan dalam hal berinvestasi saham bersama
variabel lainnya seperti variabel financial literacy dan return investasi. Financial
literacy merupakan pemahaman seseorang dalam memahami keuangan. Pengetahuan
yang rendah berdampak pada perencanaan keuangan di masa yang akan datang,
sedangkan ketidaktahuan mengenai konsep utama berhubungan perencanaan investasi
yang rendah (Hikmah & Rustam, 2020). Sedangkan return investasi merupakan tingkat
pengembalian keuntungan investasi yang diharapkan investor dalam menanamkan
modal. Imbal hasil pada investasi menjadi sesuatu yang menarik dan mengundang para
investor dan calon investor untuk melakukan investasi (Yuliati et al., 2020).
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Kesimpulan

Hasil penelitian yang diperoleh dalam pengujian untuk melihat pengaruh persepsi
risiko, financial literacy, dan return investasi atas minat investasi individu di tengah
pandemi COVID-19 di pasar modal saham.

Variabel persepsi risiko di tengah pandemi COVID-19 tidak punya pengaruh
signifikan atas minat investasi individu di pasar modal saham secara parsial yang
dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,272 yang berarti lebih besar
dari 0,05. Perolehan skor variabel persepsi risiko sebesar 25,07 yang mana masing-
masing sebesar 30 dan 6 merupakan skor maksimum dan minimum yang dapat dicapai
menjadi bukti bahwa responden menyadari betul terdapat risiko yang tinggi dalam
melakukan investasi. Responden dalam hal ini abai terhadap risiko investasi dalam
melakukan investasi saham di tengah pandemi COVID-19, sehingga minat investasi di
pasar modal saham tidak dipengaruhi persespi risiko.

Variabel financial literacy di tengah pandemi COVID-19 berpengaruh positif dan
signifikan atas minat investasi di pasar modal saham secara parsial yang dibuktikan
dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,0385 yang berarti lebih kecil dari 0,05.
Responden dalam hal ini memahami pentingnya literasi keuangan dalam melakukan
investasi saham yang dapat meningkatkan kepercayan diri dan terhindar dari risiko serta
memaksimalkan keuntungan dalam investasi saham.

Variabel return investasi di tengah pandemi COVID-19 berpengaruh positif dan
signifikan atas minat investasi di pasar modal saham secara parsial yang dibuktikan
dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05.
Responden dalam hal ini menyadari produk investasi saham merupakan investasi yang
dapat memberikan keuntungan yang tinggi meskipun adanya risiko yang tinggi dibalik
itu. Variabel persepsi risiko, financial literacy, dan return investasi di tengah pandemi
secara simultan punya pengaruh atas minat investasi individu di pasar modal saham
yang dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih
kecil dari 0,05. Nilai signifikansi 0,000 mengindikasikan bahwa di tengah pandemi
COVID-19 variabel-variabel berikut seperti, persepsi risiko, financial literacy, dan
return investasi secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap minat investasi
saham.
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